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Abstrak

Berdasarkan latar belakang masalah, dimana kecerdasan interpersonal anak masih tidak sesuai yang diharapkan di mana anak masih Sebagian anak ada yang suka bermain sendiri, anak kurang suka bekerja sama pada saat diberi tugas didalam kelompok, anak kurang peduli terhadap temannya, sebagian anak tidak mempunyai rasa empati dan simpati terhadap temannya, anak masih kurang memahami cara berkomunikasi yang baik sesame teman. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalan penelitian tindakan kelas, dengan subjek penelitian anak kelompok B1 dengan jumlah 24 anak. Teknik analisis data yang digunakan adalah persentase yaitu pengolahan data yang dikumpulkan melalui observasi. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan kecerdasan interpersonal anak dengan metode bercerita pada kelompok B1 TKIT Al-Latif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peningkatan kecerdasan interpersonal dapat di lihat dari hasil penelitian sebagai berikut:  Hasil rata-rata siklus I kecerdasan interperseonal melalui metode bercerita, (BB) 5 anak atau 21%, (MB) 5 anak atau 21 %, (BSH) 7  anak atau 29% dan (BSB)  7 anak atau 29%. Hasil rata-rata siklus II,  (BB) 1 anak atau 4 %, (MB)1  anak atau 4 %, (BSH) 2 anak atau 13 % dan BSB) 20 anak atau 83%. Hasil penelitian menunjukkan melalui metode bercerita  dapat meningkatkan kecerdasan interperseonal anak kelompok B1 TKIT Al-Latif.
Kata Kunci: Kecerdasan Interpersonal, Metode Bercerita, Anak.
Abstract

Based on the background of the problem, where the child's interpersonal intelligence is still not as expected where the child is still Some children like to play alone, children do not like to work together when given tasks in groups, children do not care about their friends, some children do not have a sense of empathy and sympathy for their friends, children still do not understand how to communicate well with their friends. The type of research used is classroom action research, with the research subjects being group B1 children with a total of 24 children. The data analysis technique used is the percentage, namely the processing of data collected through observation. Based on the background described above, the formulation of the problem in this study is how to improve children's Interpersonal Intelligence with the storytelling method in group B1 TKIT Al-Latif. The results of this study indicate that the increase in interpersonal intelligence can be seen from the results of the study as follows: The average results of the first cycle of interpersonal intelligence through the storytelling method, (BB) 5 children or 21%, (MB) 5 children or 21%, (BSH) 7 children or 29% and (BSB) 7 children or 29%. The average results of the second cycle, (BB) 1 child or 4%, (MB)1 child or 4%, (BSH) 2 children or 13% and BSB) 20 children or 83%. The results showed that the storytelling method could increase the interpersonal intelligence of children in the B1 TKIT Al-Latif group.
Keywords: Interpersonal Intelligence, Storytelling Method, Child.
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang
Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada seluruh aspek kecerdasan dan kepribadian anak (Suryadi, 2014). Pendidikan Anak Usia Dini khususnya Taman Kanak-Kanak atau TK disediakan untuk anak yang berusia 4-6 tahun. Taman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuk pendidikan pra sekolah yang ada di jalur pendidikan formal. Pendidikan pra sekolah akan membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak sebelum masuk kesekolah dasar (SD) nantinya.

Anak Usia Dini merupakan sekelompok manusia yang berusia 0-6 tahun dengan memiliki perkembangan yang sangat pesat. Masa ini disebut juga oleh para ahli sebagai masa The Golden Age (masa keemasan) yang artinya seseorang mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam segala aspek-aspek perkembangan. Aspek perkembangan tersebut terdiri dari aspek kognitif, bahasa, sosial-emosional, fisik-motorik, moral, dan seni (Khadijah, (2012).

Setiap orang tua tentunya menginginkan agar kelak anaknya tumbuh menjadi anak yang cerdas. Orang tua akan sangat bangga ketika melihat anak- anak mereka yang masih berusia dini sudah mampu membaca, menulis dan bahkan berhitung dengan baik. hal ini berarti cerdas diartikan hanya sebatas kecerdasan Intelligence Quotient(IQ) saja padahal manusia juga memiliki kecerdasan jamak (Multiple intelligences).

Kecerdasan Interpersonal adalah kecerdasan yang berhubungan dengan konsep interaksi dengan orang lain disekitarnya interaksi yang dimaksud bukan hanya sekedar komunikasi biasa saja seperti berdiskusi dan membagi suka duka, melainkan juga memahami pikiran, perasaan, dan kemampuan untuk memberikan empati dan respon. Biasanya orang yang memiliki kecerdasan interpersonal yang dominan cenderung berada pada kelompok ekstrover dan sangat sensitif terhadap suasana hati dan persaan orang lain. Mereka memiliki kemampuan untuk bekerja sama dan bekerja dalam tim dengan baik. oleh karena itu, mereka sangat fleksibel bekerja dalam suatu kelompok karena mampu memahami watak dan karakter orang lain dengan mudah.

Fakta dilapangan berdasarkan hasil pengamatan terhadap emosional anak yang dilakukan pada tanggal 08 November sampai tanggal 09 Desember 2021 di TKIT AL- LATIF. Terdapat sebagian besar anak belum menunjukkan kecerdasan Interpersonal dari data yang dianalisis.  Dari 24 anak terdapat 8 anak yang tidak peduli terhadap temannya, hanya ada 16 anak yang mempunyai rasa peduli terhadap temannya. Hal ini terlihat pada saat guru komunikasi dan intruksi kepada anak dikelas untuk peduli terhadap temannya.

1.2 Identifikasi Masalah

Sesuai
dengan latar belakang masalah maka yang menjadi identifikasi masalah penelitian ini yaitu:
1. Sebagian anak ada yang suka bermain sendiri
2. Anak kurang suka bekerja sama pada saat diberi tugas didalam kelompok.
3. Anak kurang peduli terhadap temannya.
4. Sebagian anak tidak mempunyai rasa empati dan simpati terhadap temannya.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini: Bagaimana meningkatkan kecerdasan Interpesonal anak  melalui metode bercerita pada kelompok B1.
1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: meningkatkan kecerdasan Interpersonal anak melalui metode bercerita pada kelompok B1. 

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan pada umumnya dan pada guru PAUD khususnya baik secara teoritis maupun praktis. Meningkatnya kemampuan setiap guru dalam mengatasi kendala perkembangan dalam pembelajaran di PAUD
1. Bagi guru
2. Bagi sekolah
METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru, sehingga hasil belajar anak menjadi meningkat, (Wardhani, 2012:14). Penelitian ini menciptakan kolaborasi atau partisipasa antara peneliti dan guru pendamping. Peneliti terlibat langsung dalam proses sejak awal sampai sampai dengan hasil penelitian berupa laporan. Dengan demikian sejak perencanaan, pelaksaan, observasi dan refleksi peneliti senantiasi terlibat, selanjutnya peneliti memantau, mencatat dan mengumpulkan data, lalu menganalisa data serta berakhir dengan laporan hasil penelitian.
Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal melalui metode bercerita. Dengan penelitian tindakan kelas ini akan diperoleh informasi tentang kecerdasan interpersonal anak melalui metode bercerita. Dengan metode bercerita, diharapkan akan meningkatkan kecerdasan interpersonal pada anak kelompok B1 di TKIT AL-LATI

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di TKIT AL-LATIF yang beralamat di Jalan Banda Aceh – Medan Gampong Lada Mutiara Timur. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2021/2022.

2.2 Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah anak di TKIT Al-LATIF yang berjumlah 24 anak, yaitu 10 anak perempuan, 14 anak laki-laki, dengan rentang usia 5-6 tahun. Di kelas B1 ini dibimbing oleh 2 orang guru.

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dengan empat tahap penelitian. Adapun alur pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas dapat dijelaskan pada gambar berikut:











HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Penelitian ini dilakukan di  TKIT Al Latif, terletak di jalan Medan – Banda Aceh Gampong Lada kecamatan Mutiara Timur kabupaten Pidie. Sekolah ini mempunyai 5 kelas, yaitu kelompok A dan B. TKIT Al –Latif  di kelola 11 orang pendidik. Peserta didiknya berjumlah 115 anak.


Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Kondisi ruang kelas B di TKIT Al -Latif  cukup baik, terdapat sudut-sudut pembelajaran disetiap ruang kelasnya dan beberapa poster pada dinding kelas.. Sarana dan prasarana yang tersedia di TKIT Al-Latif antara lain ruang kelas yang berjumlah 5 ruang kelas, ruang kepala sekolah dan guru, UKS (kantor), kamar mandi dan halaman. Untuk alat permainan ada 2 macam yaitu alat permainan luar dan alat permainan dalam. Alat permainan luar meliputi:  ayunan, tangga panjatan, plosotan, komedi putar, jungkat jungkit, panjatan kubus dan lain-lain. Sedangkan alat permainan dalam meliputi: puzzle, balok, gambar lalu lintas, alat-alat kesehatan, simpai, boneka tangan dan sebagainya. Kondisi alat permainan di dalam kelas dan di luar kelas cukup baik dan lengkap.

Berdasarkan hasil pra tindakan yang dilakukan oleh peniliti di TKIT Al-Latif, perkembangan kecerdasan Interpersonal pada anak kelompok B1 di TKIT Al-Latif masih sangat rendah, dimana sebagian anak belum mau berbagi sesame teman, anak dapat membantu teman, anak mempunyai rasa empati terhadap teman, anak dapat mengendalikan emosi, bersikap koperatif dengan teman. Menurut peneliti hal tersebut disebabkan oleh kurangnya metode dan media yang digunakan dalam pembelajaran di TKIT Al-Latif khususnya kecerdasan Interpersonal anak. Oleh karena itu dalam pembelajaran diperlukan metode yang tepat dan yang menarik  minat anak belajar untuk mengikuti pembelajaran agar perkembangan kecerdasan Interpersonal  meningkat pada anak kelompok B1 TKIT Al-Latif.

Tabel 4.1 Data  Pra Tindakan

	No
	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Anak memiliki sifat berbagi
	7
	29
	7
	29
	6
	25
	4
	17

	2
	Memiliki sifat tolong menolong
	8
	33
	7
	29
	6
	25
	3
	13

	3
	Memiliki rasa empati terhadap teman 
	9
	38
	8
	33
	4
	17
	3
	13

	4
	Dapat mengendalikan emosi
	10
	42
	7
	29
	3
	13
	4
	17

	5
	Bersikap koperatif dengan teman
	9
	38
	8
	33
	3
	13
	4
	17

	Jumlah perolehan skor

	43
	179
	37
	154
	22
	91
	18
	75

	Rata-rata
	9
	38
	7
	29
	4
	17
	4
	17



Dari hasil observasi pra tindakan tabel  diatas diperoleh perkembangan kecerdasan interpersonal anak rata-rata belum berkembang (BB) 9 anak atau 38%, mulai berkembang (MB) 7 anak atau 29%, berkembang sesuai harapan (BSH) 4 anak atau 17% dan berkembang sangat baik (BSB) 4 anak atau 17%. Oleh karena itu, keadaan ini menjadikan landasan untuk meningkatkan perkembangan kecerdasan interpersonal  anak melalui kegiatan metode bercerita.
Tabel 4.2 Hasil observasi kegiatan siklus I pertemuan I

	No
	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Anak memiliki sifat berbagi
	7
	29
	4
	17
	7
	29
	6
	25

	2
	Memiliki sifat tolong menolong
	6
	25
	6
	25
	8
	33
	4
	17

	3
	Memiliki rasa empati terhadap teman
	5
	21
	8
	33
	6
	25
	5
	21

	4
	Dapat mengendalikan emosi
	5
	21
	6
	25
	6
	25
	7
	29

	5
	Bersikap kooperatif terhadap teman
	6
	25
	5
	21
	6
	25
	7
	29

	Jumlah perolehan skor
	29
	121
	29
	121
	33
	138
	29
	121

	Rata-rata
	6
	25
	6
	25
	6
	25
	6
	25


Dari  hasil observasi siklus I dapat diperoleh keterangan bahwa kemampuan social emosional anak, yaitu jumlah perolehan skor dengan kategori  rata-rata belum berkembang (BB) 6 anak atau 25%, jumlah perolehan skor dengan kategori mulai berkembang (MB) 6 anak atau 25%, jumlah perolehan skor dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH) 6 anak atau 25% dan jumlah perolehan skor dengan kategori berkembang sangat baik (BSB) 6 anak atau 25%.
Tabel 4.3 Hasil observasi kegiatan siklus I pertemuan II

	No
	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	f
	%
	F
	%
	f
	%
	F
	%

	1
	Anak memiliki sifat berbagi
	6
	25
	5
	21
	6
	25
	7
	29

	2
	Memiliki sifat tolong menolong
	5
	21
	4
	17
	9
	38
	6
	25

	3
	Memiliki rasa empati terhadap teman
	4
	17
	6
	25
	7
	29
	7
	29

	4
	Dapat mengendalikan emosi
	4
	17
	5
	21
	7
	29
	8
	33

	5
	Bersikap koperatif dengan teman
	5
	21
	6
	25
	6
	25
	7
	29

	Jumlah perolehan skor
	24
	100
	26
	108
	35
	146
	35
	146

	Rata-rata
	5
	21
	5
	21
	7
	29
	7
	29



Dari  hasil observasi siklus I dapat diperoleh keterangan bahwa kemampuan rasa percaya diri anak dengan  skor rata-rata belum berkembang (BB) 5 anak atau 21%, mulai berkembang (MB) 5 anak atau 21%, berkembang sesuai harapan (BSH) 7 anak atau 29% dan berkembang sangat baik (BSB) 7 anak atau 29%.
Tabel 4.4 Hasil observasi kegiatan siklus II

	No
	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Anak memiliki sifat berbagi
	1
	4
	1
	4
	2
	13
	20
	83

	2
	Memiliki sifat tolong menolong
	1
	4
	1
	4
	2
	13
	20
	83

	3
	Memiliki rasa empati terhadap teman
	1
	4
	2
	13
	2
	13
	19
	79

	4
	Dapat mengendalikan emosi
	1
	4
	2
	13
	1
	4
	20
	83

	5
	Bersikap koperatif
	2
	13
	2
	13
	2
	13
	18
	75

	Jumlah perolehan skor
	6
	25
	8
	33
	9
	36
	97
	404

	Rata-rata
	1
	4
	2
	13
	2
	13
	19
	79


Dari hasil observasi siklus II dapat diperoleh keterangan bahwa pengembanganrasa kecerdasan Interpersonal  anak  rata-rata belum berkembang (BB) 1 anak atau 4%, mulai berkembang (MB) 1 anak atau 4%, berkembang sesuai harapan (BSH) 2 anak atau 13% dan berkembang sangat baik (BSB) 20 anak atau 83%.
Tabel 4.5 Hasil observasi kegiatan siklus II pertemuan II

	No
	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Anak memiliki sifat berbagi
	1
	4
	1
	4
	2
	13
	20
	83

	2
	Memiliki sifat tolong menolong
	1
	4
	1
	4
	2
	13
	20
	83

	3
	Memiliki rasa empati terhadap teman
	1
	4
	2
	13
	2
	13
	19
	79

	4
	Dapat mengendalikan emosi
	1
	4
	2
	13
	1
	4
	20
	83

	5
	Bersikap koperatif
	1
	4
	1
	4
	2
	13
	20
	83

	Jumlah perolehan skor
	5
	21
	7
	29
	9
	36
	99
	412

	Rata-rata
	1
	4
	1
	4
	2
	13
	20
	83


Dari  hasil observasi siklus II dapat diperoleh keterangan bahwa pengembangan rasa percaya diri anak  rata-rata belum berkembang (BB) 1 anak atau 4%, mulai berkembang (MB) 1 anak atau 4%, berkembang sesuai harapan (BSH) 2 anak atau 13% dan berkembang sangat baik (BSB) 20 anak atau 83%.  

3.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan oleh peneliti pada anak kelompok B1 TKIT Al-Latif dari lima indikator pada setiap pertemuan siklus I dan siklus II. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu, Perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil yang diperoleh berasal dari data yang berupa lembar observasi yang digunakan untuk mengetahui peningkatan perkembangan Kecerdasan Interpersonal anak melalui kegiatan metode bercerita di kelompok B1 TKIT Al-Latif.

Penelitian ini telah berhasil dalam meningkatkan perkembangan kecerdasan Interpersonal anak melalui metode bercerita pada anak. Kemampuan guru untuk menerapkan strategi pembelajaran yang menyenangkan untuk perkembangan kecerdasan anak melalui metode bercerita maka pembelajaran akan berjalan lancar sesuai harapan.  Dari hasil penelitian pertemuan I dan II, pada siklus I diperoleh hasil observasi siklus I dapat diperoleh keterangan bahwa kemampuan kecerdasan Interpersonal anak  rata-rata belum berkembang (BB) 5 anak atau 21%, mulai berkembang (MB) 5 anak atau 21%, berkembang sesuai harapan (BSH) 7 anak atau 29% dan berkembang sangat baik (BSB) 7 anak atau 29%.  

Pertemuan I dan II pada siklus II maka diperoleh hasil observasi siklus II dapat diperoleh keterangan bahwa perkembangan kecerdasan Interpersonal anak rata-rata belum berkembang (BB) 1 anak atau 4%, mulai berkembang (MB) 1 anak atau 4%, berkembang sesuai harapan (BSH) 2 anak atau 13% dan berkembang sangat baik (BSB) 20 anak atau 83%. 

 Maka dengan ini kendala yang terjadi pada siklus I di perbaikan pada siklus II untuk mendapatkan hasil yang optimal. Adapun kendala di siklus I adalah: 

1. Media yang digunakan kurang menarik sehingga anak kurang fokus

2. Anak tidak dapat mengendalikan emosi

3. Masih ada anak yang menyendiri

Perbaikan yang di lakukan pada siklus II adalah sebagai berikut:

1. Guru membuat media yang menarik sehingga anak lebih fokus

2. Memberi nasehat dengan ekpresi gerak tubuh guru

3. Mengajak bermain bersama teman lebih menyenangkan.

Hasil penelitian yang dilakukan mulai pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II menunjukkan bahwa rata-rata anak mengalami peningkatan. Peningkatan perkembangan kecerdasan Interpersonal anak memperlihatkan bahwa dengan melakukan kegiatan metode bercerita lebih efektif digunakan dalam meningkatkan kecerdasan Interpersonal anak.

Keberhasilan yang telah dicapai dapat dilihat pada semangat anak selama kegiatan berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa proses kegiatan meningkatkan perkembangan kecerdasan Interpersonal anak melalui kegiatan metode bercerita sesuai dengan yang diharapkan dan direncanakan oleh peniliti sendiri, yaitu dimana anak-anak sudah mulai aktif dengan komunikasi sesuai kemampuan anak sendiri tanpa ada paksaan. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, penelitian tindakan kelas meningkatkan perkembangan kecerdasan interpersonal anak melalui kegiatan metode bercerita dapat meningkatkan perkembangan kecerdasan interpersonal anak kelompok B1 TKIT Al-Latif Sigli Kabupaten Pidie tahun ajaran 2021/2022. 

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan perkembangan kecerdasan interpersonal anak melalui metode bercerita pada anak kelompok B1 TKIT Al-Latif, dapat disimpulkan bahwa metode bercerita anak secara kelompok. Penggunaan media atau perlengkapan metode cerita ketika pembelajaran berlangsung anak-anak lebih senang dan bersemangat melakukan kegiatang tersebut saling berkomunikasi satu sama lain, kerja sama, berani tampil kedepan, dan berdiskusi dengan sesame teman. Tujuan agar anak tidak jenuh saat mengikuti pembelajaran. Pembelajaran juga di selingi dengan bernyanyi di sini senang untuk menambah pengalaman anak dalam berinteraksi dengan teman-teman yang ada disekolah. 


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa perkembangan kecerdasan interpersonal anak melalui metode bercerita dapat meningkat pada kelompok B1 TkIT Al - Latif. Peningkatan perkembangan kecerdasan interpersonal anak dapat dilihat dari hasil penelitian sebagai berikut: Hasil rata-rata pra Tindakan perkembangan kecerdasan interpersonal anak belum berkembang (BB) 9 anak atau 38%, mulai berkembang (MB) 7 anak atau 29 %, berkembang sesuai harapan (BSH) 4 anak atau 17%, dan berkembang sangat baik (BSB) 4 anak atau 17%. Hasil rata-rata pada siklus I kemampuan kecerdasan interpersonal anak belum berkembang (BB) 5 anak atau 21 %, mulai berkembang (MB) 5 anak atau 21%, berkembang sesuai harapan (BSH) 7 anak atau 29%, dan berkembang sangat baik (BSB) 7 anak atau 29%. Hasil rata-rata pada siklus II belum berkembang (BB) 1 anak atau 4%, mulai berkembang (MB) 1 anak atau 4%, berkembangn sesuai harapan (BSH) 2 anak atau 13%, dan berkembangn sangat baik (BSB) 20 anak atau 83%. Hasil menunjukkan bahwa perkembangan kecerdasan interpersonal pada anak kelompok B1 TKIT Al-Latif kabupaten pidie dapat meningkat sesuai harapan peneliti.
4.2 Saran

1. Untuk guru, peneliti berharap lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan berbagai metode cerita pembelajaran untuk mendukung sarana dan prasarana sekolah.
2. Untuk sekolah, adanya media atau perlengkapan untuk metode cerita diharapkan dapat memenuhi ketersediaan media dalam menfasilitasi pendidik untuk memperlancar proses pembelajaran.
3. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta sebagai bahan pengetahuan dalam pembuatan skripsi.
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